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Abstract. This study aims to examine the effect of work experience and education level on employee performance 

at PT Amartha Mikro Fintec Wewiku Branch, Malaka Regency. The research employed a quantitative approach 

using an associative research design to analyze the relationship between the independent variables and the 

dependent variable. The study population consisted of all 35 employees of the company, and a saturated sampling 

technique was applied, meaning that all members of the population were selected as research participants. Data 

were collected through questionnaires and analyzed using SPSS version 22. The findings indicate that work 

experience has a positive and significant effect on employee performance. Likewise, education level also has a 

positive and significant influence on employee performance. Simultaneously, work experience and education level 

significantly affect employee performance and provide a substantial contribution to explaining variations in 

employee performance. These findings suggest that employees with greater work experience and higher 

educational attainment tend to achieve better job performance. Therefore, the company is expected to pay greater 

attention to work experience and educational background in recruitment, training, and career development 

programs. Such efforts are expected to improve employee performance more effectively while supporting 

organizational productivity and the achievement of corporate goals in a sustainable manner. 
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja dan tingkat pendidikan 

terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Amartha Mikro Fintec Cabang Wewiku, Kabupaten Malaka. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif untuk menganalisis hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen. Populasi penelitian terdiri atas seluruh karyawan perusahaan yang 

berjumlah 35 orang, sehingga teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, di mana seluruh 

anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

dan dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 22. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pengalaman kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. Tingkat pendidikan 

juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja. Selain itu, secara simultan pengalaman 

kerja dan tingkat pendidikan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan dengan 

kontribusi yang cukup besar dalam menjelaskan variasi kinerja karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi pengalaman kerja yang dimiliki serta semakin baik tingkat pendidikan karyawan, maka semakin 

tinggi pula prestasi kerja yang dapat dicapai. Oleh karena itu, perusahaan diharapkan lebih memperhatikan aspek 

pengalaman kerja dan tingkat pendidikan dalam proses rekrutmen, pelatihan, serta pengembangan karier agar 

mampu meningkatkan prestasi kerja karyawan secara optimal dan mendukung pencapaian tujuan organisasi. 

 

Kata kunci: Pendidikan; Pengalaman Kerja; Prestasi Kerja; Rekrutmen; Sumber Daya Manusia. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Setiap perusahaan pada dasarnya memiliki tujuan untuk memperoleh keuntungan yang 

maksimal serta meningkatkan kesejahteraan karyawan. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

perusahaan memerlukan pengelolaan sumber daya yang efektif, khususnya sumber daya 

manusia (SDM) sebagai aset utama yang berperan sebagai penggerak, pemikir, dan perencana 

organisasi. SDM memiliki peran strategis dalam menentukan keberhasilan perusahaan karena 

kualitas kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan karyawan sangat memengaruhi jalannya 
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operasional organisasi (Rahman, 2020). Selain itu, dukungan teknologi juga menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan efektivitas kerja karyawan (Busro, 2018). Dalam konteks ini, dua 

faktor yang sering dikaitkan dengan prestasi kerja karyawan adalah pengalaman kerja dan 

tingkat pendidikan. Pengalaman kerja memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

keterampilan, kemampuan pemecahan masalah, serta pengambilan keputusan (Manulang, 

2015; Marwansyah, 2014), sedangkan tingkat pendidikan berperan dalam membentuk 

kemampuan analitis, pengetahuan, dan kompetensi teknis yang mendukung kinerja (Robbins 

& Judge, 2017). 

Keberhasilan sebuah perusahaan sangat ditentukan oleh prestasi kerja karyawannya, 

karena prestasi kerja yang baik akan berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas, kualitas 

pelayanan, serta pencapaian tujuan perusahaan. Hal ini juga berlaku pada PT. Amartha Mikro 

Fintec Cabang Wewiku Kabupaten Malaka sebagai perusahaan yang bergerak di bidang 

layanan keuangan mikro berbasis fintech. Prestasi kerja karyawan menjadi salah satu faktor 

penting dalam mendukung perkembangan dan keberhasilan perusahaan. Namun, prestasi kerja 

karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu semata, melainkan juga didukung 

oleh berbagai faktor seperti pengalaman kerja, tingkat pendidikan, pelatihan kerja, motivasi, 

serta lingkungan kerja. 

Berdasarkan hasil wawancara awal, ditemukan bahwa masih terdapat beberapa kondisi 

yang menarik untuk dikaji lebih lanjut, seperti adanya karyawan baru yang direkrut dengan 

pengalaman kerja yang terbatas serta belum memperoleh pelatihan kerja yang memadai. Selain 

itu, terdapat pula tingkat pendidikan karyawan yang belum sepenuhnya sesuai dengan tuntutan 

pekerjaan di perusahaan. Kondisi tersebut secara teoritis dapat mempengaruhi prestasi kerja 

karyawan sehingga kinerja yang dihasilkan menjadi kurang optimal. Akan tetapi, di sisi lain, 

PT. Amartha Mikro Fintec Cabang Wewiku tetap mampu bertahan dan berkembang dalam 

jangka waktu yang cukup lama, bahkan menunjukkan adanya peningkatan dalam kinerja 

perusahaan, baik dari sisi pelayanan maupun perkembangan usaha dari tahun ke tahun. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor lain yang kemungkinan turut 

mempengaruhi prestasi kerja karyawan dan keberhasilan perusahaan tersebut. Penelitian 

sebelumnya lebih banyak dilakukan pada perusahaan besar dan instansi pemerintah, sedangkan 

penelitian pada lembaga keuangan mikro berbasis fintech di daerah masih terbatas. Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya peningkatan kualitas SDM dalam 

menghadapi persaingan dan perkembangan teknologi di sektor keuangan digital. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh pengalaman kerja dan tingkat 
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pendidikan terhadap prestasi kerja karyawan secara empiris. Kontribusi penelitian ini adalah 

memberikan bukti ilmiah mengenai faktor-faktor yang memengaruhi prestasi kerja karyawan 

serta menjadi dasar bagi perusahaan dalam merumuskan kebijakan pengelolaan SDM, 

khususnya dalam aspek rekrutmen, pelatihan, dan pengembangan karyawan agar kinerja dapat 

meningkat secara optimal. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Prestasi Kerja 

Menurut Sikula (2015), prestasi kerja merupakan evaluasi yang sistematis terhadap 

perkerjaan yang dilakukan oleh karyawan dan ditunjukkan untuk pengembangan. Sedangkan, 

Sutrisno (2013) mengemukakan bahwa prestasi kerja merupakan hasil kerja yang telah dicapai 

seseorang dari tingkah laku kerjanya dalam melaksanakan aktivitas kerja. Selanjutnya, dharma 

(2018) menyatakan bahwa prestasi kerja merupakan proses penampilan kerja atau pencapaian  

kinerja yang diberikan oleh seseorang atau sekelompok orang (Fitriani, 2021). 

Pengalaman Kerja 

Handoko, (2018) menyatakan bahwa pengalaman kerja merupakan penguasaan 

pengetahuan dan keterampilan karyawan yang diukur dari lama masa kerja, tingkat 

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki karyawan. Marwansyah dalam Kaengke, Dkk 

(2018) pengalaman kerja adalah suatu pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang 

dimiliki pegawai untuk mengemban tanggung jawab dari pekerjaan yang sebelumnya 

dilakukan. Pengalaman kerja merupakan pedoman seseorang dalam memilih profesi yang tepat 

bagi dirinya. Orang yang pernah memiliki pengalaman kerja akan lebih selektif dalam memilih 

profesi yang cocok untuk dirinya. 

Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan dalam suatu organisasi sebagai satu upaya untuk mengembangkan 

sumber daya manusia, merupakan suatu siklus yang harus dilakukan secara terus menerus 

karena organisasi harus berkembang untuk mengantisipasi perubahan di luar organisasi. 

Sedangkan, menurut (wyata Candra, 2016) Tingkat pendidikan merupakan suatu keharusan 

yang diikuti oleh karyawan sehingga pengembangan karir juga dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan. Tingkat pendidikan juga mempengaruhi karir karyawan untuk dapat dipromosikan 

sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. 
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Kerangka Berpikir 

Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa kerangka berpikir merupakan sintesa tentang 

hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Kerangka 

berpikir digunakan untuk membantu menjelaskan hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen. Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Keterangan : 

  Secara Parsial 

  Secara Simultan 

Hipotesis 

H1 : Diduga pengalaman kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap prestasi kerja 

karyawan pada PT. Amartha Mikro Fintek Cabang Wewiku Kabupaten  Malaka. 

H2 : Diduga Tingkat Pendidikan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap prestasi kerja 

karyawan pada PT. Amartha Mikro Fintek Cabang Wewiku Kabupaten Malaka. 

H3 : Diduga pengalaman kerja dan Tingkat Pendidikan berpengaruh secara simultan terhadap prestasi 

kerja karyawan pada PT. Amartha Mikro Fintek Cabang Wewiku Kabupaten Malaka. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Asosiatif. Menurut Sugiyono  (2019:65) penelitian 

asosiatif merupakan suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan 

antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini staretegi penelitian asosiatif digunakan 

untuk mengidentifikasi sejauh mana pengaruh variabel X1 (pengalaman kerja) dan  X2  

(tingakat pendidikan), berpengaruh   terhadap variabel Y yaitu (prestasi kerja) (Ani et al., 

2021). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Amartha Mikro 

Fintek Cabang Wewiku Kabupaten Malaka yang berjumlah 35 orang. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah metode sensus atau metode sampling jenuh. Sampel dalam 

proposal penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Amartha Mikro Fintek Cabang Wewiku 

Kabupaten Malaka  maka sample yang digunakan untuk penelitian ini adalah seluruhnya yaitu 

sebanyak 35 sample. Teknik analisis meliputi, statistik deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, 

Pengalaman Kerja (X1) 

Tingkat Pendidikan 

Prestasi Kerja (Y) 
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uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas), analisis regresi linear 

berganda, uji t untuk pengaruh parsial, uji F untuk pengaruh simultan dan koefisien determinasi 

(Adjusted R Square) 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan  rtabel Rhitung Keterangan 

Pengalaman Kerja (X1) 

X1.1 0.338 0.529 Valid 

X1.2 0.338 0.682 Valid 

X1.3 0.338 0.563 Valid 

X1.4 0.338 0.677 Valid 

X1.5 0.338 0.582 Valid 

X1.6 0.338 0.520 Valid 

X1.7 0.338 0.517 Valid 

X1.8 0.338 0.552 Valid 

X1.9 0.338 0.628 Valid 

Tingkat Pendidikan (X2)  

X2.1 0.338 0.499 Valid 

X2.2 0.338 0.553 Valid 

X2.3 0.338 0.717 Valid 

X2.4 0.338 0.499 Valid 

X2.5 0.338 0.544 Valid 

X2.6 0.338 0.659 Valid 

X2.7 0.338 0.574 Valid 

X2.8 0.338 0.677 Valid 

X2.9 0.338 0.517 Valid 

Prestasi Kerja (Y) 

Y.1 0.338 0.646 Valid 

Y.2 0.338 0.582 Valid 

Y.3 0.338 0.768 Valid 

Y.4 0.338 0.601 Valid 

Y.5 0.338 0.545 Valid 

Y.6 0.338 0.710 Valid 

Y.7 0.338 0.420 Valid 

Y.8 0.338 0.516 Valid 

Y.9 0.338 0.479 Valid 

Y.10 0.338 0.501 Valid 

Y.11 0.338 0.631 Valid 

Y.12 0.338 0.343 Valid 

Sumber: Data primer diolah, 2025 
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Berdasarkan tabel 1 di atas dapat disimpulkan bahwa tiap item dari setiap variabel 

dinyatakan valid, dilihat dari korelasi person setiap item lebih besar dari 0,338. Dengan hasil 

ini maka semua item pertayaan digunakan oleh peneliti untuk variabel pengalaman kerja, 

Tingkat Pendidikan, dan prestasi kerja dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach`s Alpha Keterangan 

Pengalaman Kerja 0.754 Reliabel 

Tingka Pendidikan 0.757 Reliabel 

Prestasi Kerja 0.801 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang ditunjukkan pada tabel 2, diperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha untuk variabel pengalaman kerja sebesar 0,754, tingkat pendidikan sebesar 

0,757, dan prestasi kerja sebesar 0,801. Seluruh nilai tersebut berada di atas batas minimal 0,6, 

sehingga menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang 

baik. Dengan demikian, setiap item dalam kuesioner mampu mengukur variabel secara stabil 

dan konsisten, sehingga data yang dihasilkan dapat dipercaya (reliabel) untuk digunakan dalam 

penelitian pada PT. Amartha Mikro Fintek Cabang Wewiku Kabupaten Malaka. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 35 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.50835077 

Most Extreme Differences Absolute .077 

Positive .077 

Negative -.049 

Test Statistic .077 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Pada pengujian normalitas di atas, maka dapat di simpulkan bahwa nilai residual yang 

dapat pada variabel pengalaman kerja, Tingkat Pendidikan, dan prestasi kerja karyawan 

berdestribusi normal karena persebaran data mengggunakan uji One Sample Kolmogoro 

Smirnov. 

 



 
 
 

e-ISSN : 2964-7800; p-ISSN : 2963-2307, Hal. 65-79 
 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.386 4.291   .789 .436     

Pengalaman Kerja .478 .134 .366 3.573 .001 .665 1.504 

Tingkat Pendidikan .768 .127 .618 6.030 .000 .665 1.504 

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Berdasarkan table 4 diatas, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolineritas 

dalam model regresi, karena nilai tolerance untuk variabel pengalaman kerja  dan Tingkat 

Pendidikan Adalah 0,665 > 0,10 sementara nilai VIF untuk variabel pengalaman kerja dan 

Tingkat Pendidikan Adalah 1,504 < 10. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Berdasarkan gambar 1 hasil output diatas, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Hal ini di karenakan pada penyebaran data pola scatterplot tersebar secara 

acak dan tidak terbentuk pola khusus. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,386 4,291   ,789 ,436 

Pengalaman Kerja ,478 ,134 ,366 3,573 ,001 

Tingkat Pendidikan ,768 ,127 ,618 6,030 ,000 

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja 
Sumber: Data primer diolah, 2025 

 

HETEROSKEDASTISITAS
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Dapat dilihat pada tabel 4.10, diperoleh hasil olah data melalui SPSS, uji regresi linear 

berganda diatas dapat di nilai a = 13,486, b1= 0,500, dan b2 =0,378, adalah sebagai berikut; 

Y = 3,386 + 0,478X1 + 0,768X2…………………………………………………………..(i) 

Berdasarkan hasil uji regresi yang diperoleh maka nilai konstanta (a) adalah 3,386 

artinya jika nilai dari pengalaman kerja (X1) dan tingkat pendidikan sama dengan 0 (nol) maka 

nilai prestasi kerja sebesar 3,386. Koefisien regresi (b1) variabel pengalaman kerja (X1) 

sebesar 0,478 artinya jika nilai pengalaman kerja mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka 

nilai prestasi kerja akan mengalami kenaikan sebesar 0,478 dengan asumsi variabel independen 

lainnya bernilai tetap. Koefisien regresi (b1) variabel tingkat pendidikan (X2) sebesar 0,768 

artinya jika tingkat pendidikan mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka nilai pretasi kerja 

akan mengalami kenaikan sebesar 0,768 dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai 

tetap. 

Uji Parsial (t) 

Tabel 6. Uji Hipotesis Dengan Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,386 4,291   ,789 ,436 

Pengalaman Kerja ,478 ,134 ,366 3,573 ,001 

Tingkat Pendidikan ,768 ,127 ,618 6,030 ,000 
a. Dependent Variable: Prestasi Kerja 

Sumber : Data primer diolah, 2025 

Pengaruh pengalaman kerja terhadap prestasi kerja (hipotesis 1): Hasil uji menunjukkan 

nilai thitung sebesar 3,573 dengan signifikansi 0,001, sedangkan ttabel sebesar 1,692. Karena 

thitung > ttabel dan signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, pengalaman 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Amartha 

Mikro Fintek Cabang Wewiku Kabupaten Malaka. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap 

perstasi kerja (hipotesis 2): Hasil uji menunjukkan nilai thitung sebesar 6,030 dengan 

signifikansi 0,000, sedangkan ttabel sebesar 1,692. Karena thitung > ttabel dan signifikansi < 

0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, tingkat pendidikan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Amartha Mikro Fintek Cabang Wewiku 

Kabupaten Malaka. 
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Uji Simultan (F) 

Tabel 7. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 744,649 2 372,325 55,695 ,000b 

Residual 213,922 32 6,685     

Total 958,571 34       

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja 

b. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja 
Sumber : Data primer diolah, 2025 

Berdasarkan hasil uji ANOVA, diperoleh nilai Fhitung sebesar 55,695 dengan 

signifikansi 0,000, sedangkan Ftabel sebesar 3,29 (α = 0,05; df2 = 32). Karena Fhitung > Ftabel 

dan signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, pengalaman kerja 

dan tingkat pendidikan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 

kerja karyawan pada PT. Amartha Mikro Fintek Cabang Wewiku Kabupaten Malaka. 

Koefisien Determinasi 

Tabel 8. Hasil Uji koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,881a ,777 ,763 2,586 

a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja 

b. Dependent Variable: Prestasi Kerja 

Sumber : Data primer diolah, 2025 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R square adalah sebesar 0,777 berarti nilai 

koefisien determinasi adalah 41,2%, artinya variabel bebas mampu menjelaskan variance 

variabel terikatnya sebesar 77,7%, selebihnya, yaitu sebesar (100-77,7) = 22,3% dijelaskan 

oleh faktor selain variabel bebas yang dipergunakan dalam penelitian ini. Dari hasil 

perhitungan nilai koefisien determinasi diatas adalah sebesar 0.777, atau lebih mendekati 1 

maka dapat disimpulkan kemampuan variabel independen (pengalaman kerja dan tingkat 

pendidikan) dalam menerangkan variabel prestasi kerja karyawan pada PT. Amartha Mikro 

Fintek Cabang Wewiku Kabupaten Malaka relatif kuat. 

Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada Pada PT. Amartha 

Mikro Fintek Cabang Wewiku Kabupaten Malaka 

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini menyatakan bahwa pengalaman kerja diduga 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa pengaruh tersebut terbukti kuat, ditunjukkan melalui nilai uji statistik 
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yang melampaui batas penerimaan hipotesis serta tingkat signifikansi yang berada di bawah 

ambang yang telah ditentukan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pengalaman kerja memang 

memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan. Dengan demikian, 

hipotesis alternatif diterima, yang berarti bahwa semakin baik pengalaman kerja yang dimiliki 

seorang karyawan, maka semakin baik pula prestasi kerja yang dihasilkan pada PT. Amartha 

Mikro Fintek Cabang Wewiku Kabupaten Malaka. 

Sejalan dengan penelitian Handoko & Leatemia (2018) menyatakan bahwa pengalaman 

kerja merupakan penguasaan pengetahuan dan keterampilan karyawan yang diukur dari lama 

masa kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki karyawan. Marwansyah dalam 

Kaengke et al. (2018) pengalaman kerja adalah suatu pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan yang dimiliki pegawai untuk mengemban tanggung jawab dari pekerjaan yang 

sebelumnya dilakukan. Pengalaman kerja merupakan pedoman seseorang dalam memilih 

profesi yang tepat bagi dirinya. Orang yang pernah memiliki pengalaman kerja akan lebih 

selektif dalam memilih profesi yang cocok untuk dirinya. Pandangan ini didukung oleh Gomes 

dalam Yunus & Rocdianingrum, (2023) yang menegaskan bahwa pengalaman kerja 

berkembang secara bertahap dan mampu memunculkan potensi karyawan, sehingga menjadi 

salah satu penentu meningkatnya prestasi kerja. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan teori 

Manajemen Sumber Daya Manusia, khususnya pada konsep hubungan antara pengalaman 

kerja dan prestasi kerja. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pengalaman kerja 

merupakan salah satu bentuk human capital yang berperan penting dalam meningkatkan 

kualitas kinerja individu. Dengan demikian, penelitian ini mendukung teori yang menyatakan 

bahwa akumulasi pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan yang diperoleh melalui proses 

kerja berkelanjutan akan berdampak langsung pada peningkatan prestasi kerja karyawan. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi manajemen PT. Amartha 

Mikro Fintec Cabang Wewiku dalam merumuskan kebijakan pengelolaan sumber daya 

manusia, khususnya dalam penempatan, pengembangan, dan pembinaan karyawan. 

Perusahaan dapat lebih mempertimbangkan pengalaman kerja sebagai salah satu kriteria 

penting dalam penugasan dan promosi jabatan, serta mengoptimalkan program pelatihan 

berbasis pengalaman (experiential learning) untuk meningkatkan prestasi kerja. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pimpinan dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung proses belajar dari pengalaman, sehingga karyawan dapat 

terus meningkatkan kinerja dan produktivitasnya. 
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Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. 

Amartha Mikro Fintek Cabang Wewiku Kabupaten Malaka 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa tingkat 

pendidikan memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan 

pada PT. Amartha Mikro Fintek Cabang Wewiku Kabupaten Malaka. Proses pengujian 

menunjukkan bahwa bukti empiris mendukung penerimaan hipotesis yang menyatakan bahwa 

tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja. Artinya, semakin 

baik tingkat pendidikan yang dimiliki karyawan, semakin besar kemampuan mereka dalam 

memahami tugas, melaksanakan pekerjaan secara efektif, dan mencapai hasil kerja yang lebih 

optimal. Temuan ini menegaskan bahwa pendidikan berperan penting dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia, baik melalui pengetahuan, wawasan, maupun keterampilan 

yang dibutuhkan untuk menunjang prestasi kerja. Dengan demikian, tingkat pendidikan 

terbukti menjadi faktor yang memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian prestasi kerja 

karyawan di perusahaan tersebut. 

Penelitian yang dilakukan Muhammad & Tonapa (2021) menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan memiliki pengaruh penting terhadap prestasi kerja pegawai. Pendidikan yang lebih 

tinggi membekali individu dengan pemahaman yang lebih baik mengenai prosedur, konsep, 

dan teknis pekerjaan. Pengetahuan tersebut membuat karyawan lebih mampu menyelesaikan 

tugas dengan benar, memahami alur kerja, serta menyesuaikan diri dengan tuntutan organisasi. 

Dengan demikian, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin besar peluangnya 

untuk menunjukkan prestasi kerja yang lebih optimal. 

Temuan dari Aulia & menjelaskan bahwa pendidikan vokasi maupun perguruan tinggi 

memberikan kombinasi wawasan teoretis dan keterampilan praktis yang dibutuhkan dalam 

dunia kerja. Bekal akademik dan praktis ini membuat karyawan lebih produktif dalam 

menjalankan tugas, lebih siap menghadapi perubahan, dan lebih efektif dalam mengambil 

keputusan. Kombinasi pengetahuan dan kemampuan teknis tersebut pada akhirnya mendorong 

peningkatan kualitas dan hasil kerja. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 

Manajemen Sumber Daya Manusia, khususnya terkait hubungan antara tingkat pendidikan dan 

prestasi kerja. Temuan ini memperkuat teori yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan 

salah satu bentuk human capital yang berperan penting dalam meningkatkan kualitas kinerja 

individu. Pendidikan tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga membentuk pola pikir, 

kemampuan analitis, serta keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia kerja. Dengan demikian, 
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penelitian ini mendukung dan memperkaya kajian empiris sebelumnya mengenai pentingnya 

tingkat pendidikan dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi manajemen PT. Amartha 

Mikro Fintek Cabang Wewiku Kabupaten Malaka dalam merumuskan kebijakan pengelolaan 

sumber daya manusia. Perusahaan dapat lebih memperhatikan kesesuaian tingkat pendidikan 

dalam proses rekrutmen, serta meningkatkan kompetensi karyawan melalui pelatihan dan 

pengembangan yang berkelanjutan. Selain itu, perusahaan juga dapat mempertimbangkan 

pemberian kesempatan pendidikan lanjutan atau pelatihan teknis bagi karyawan guna 

meningkatkan pemahaman kerja dan kualitas kinerja. Dengan demikian, prestasi kerja 

karyawan dapat ditingkatkan secara optimal dan berkelanjutan. 

Pengaruh Pengalaman Kerja dan Tingkat Pendidikan Terhadap Prestasi Kerja Karyawan 

Pada PT. Amartha Mikro Fintek Cabang Wewiku Kabupaten Malaka 

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa pengalaman kerja dan tingkat pendidikan secara 

bersama-sama benar-benar memberikan pengaruh yang bermakna terhadap prestasi kerja 

karyawan. Pengujian yang dilakukan memperlihatkan bahwa kekuatan pengaruh kedua 

variabel tersebut jauh melampaui batas minimal yang digunakan sebagai dasar penilaian, 

sehingga hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh positif dan signifikan diterima. Temuan 

ini menegaskan bahwa ketika pengalaman kerja dan tingkat pendidikan dipertimbangkan 

secara bersamaan, keduanya mampu memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan 

kualitas hasil kerja karyawan pada PT. Amartha Mikro Fintek Cabang Wewiku Kabupaten 

Malaka. 

Nilai koefisien determinasi yang diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan 

pengalaman kerja dan tingkat pendidikan dalam menjelaskan perubahan prestasi kerja berada 

pada kategori kuat. Hal ini berarti sebagian besar variasi prestasi kerja karyawan dapat 

diterangkan oleh kedua variabel tersebut, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model penelitian. Penelitian yang dilakukan Sari dan Rahmaningtyas (2024) menjelaskan 

bahwa setelah pengalaman kerja dan pendidikan menjelaskan sebagian besar variasi prestasi 

kerja, sisanya dipengaruhi faktor eksternal seperti lingkungan kerja (kondisi fisik/ruang), 

budaya organisasi, kepemimpinan, dan kompensasi, serta faktor internal seperti motivasi, 

kepuasan kerja, kedisiplinan, dan stres kerja. Sukmawati dan Sundari (2024) mengidentifikasi 

faktor eksternal utama meliputi lingkungan kerja (fisik/non-fisik), gaya kepemimpinan atasan, 

interaksi antar-karyawan, kompensasi, dan komitmen organisasi, yang berkontribusi pada 

sisanya variasi prestasi setelah variabel inti seperti pengalaman dan pendidikan. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Emayanti (2022) menunjukkan bahwa pengalaman 

kerja dan tingkat pendidikan, ketika dianalisis secara bersama-sama, memberikan pengaruh 

yang jelas dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai. Melalui pendekatan analisis regresi, 

kedua variabel tersebut terbukti bergerak searah meningkatkan kemampuan pegawai dalam 

menyelesaikan tugas. Temuan ini mengindikasikan bahwa pegawai dengan pengalaman yang 

lebih matang dan tingkat pendidikan yang lebih baik cenderung memiliki kualitas kerja yang 

lebih stabil dan efektif, sehingga prestasinya pun lebih optimal. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat konsep bahwa pengalaman kerja dan tingkat 

pendidikan sebagai bagian dari human capital memiliki peran penting secara simultan dalam 

meningkatkan prestasi kerja karyawan. Temuan ini menegaskan bahwa kombinasi antara 

pengalaman praktis dan pengetahuan akademik mampu memberikan kontribusi yang lebih kuat 

terhadap kinerja dibandingkan jika dilihat secara terpisah. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi perusahaan dalam 

mengelola sumber daya manusia dengan lebih optimal, khususnya dengan mempertimbangkan 

pengalaman kerja dan tingkat pendidikan secara bersamaan dalam proses rekrutmen, 

penempatan, serta pengembangan karyawan melalui pelatihan dan peningkatan kompetensi 

agar prestasi kerja dapat terus meningkat. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahsan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja 

karyawan pada PT. Amartha Mikro Fintek Cabang Wewiku Kabupaten Malaka. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik pengalaman kerja yang dimiliki karyawan, baik dari segi 

lama masa kerja maupun penguasaan keterampilan dan pemahaman pekerjaan, maka semakin 

tinggi pula prestasi kerja yang dihasilkan. Pengalaman kerja membantu karyawan bekerja lebih 

efektif, tepat, dan bertanggung jawab dalam menjalankan tugas-tugasnya. 

Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja 

karyawan pada PT. Amartha Mikro Fintek Cabang Wewiku Kabupaten Malaka. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa tingkat pendidikan yang lebih baik memberikan bekal pengetahuan, 

wawasan, serta kemampuan berpikir yang sistematis kepada karyawan, sehingga mereka 

mampu memahami pekerjaan dengan lebih baik, mengikuti prosedur kerja secara tepat, serta 

menghasilkan kinerja yang lebih optimal. 
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Pengalaman kerja dan tingkat pendidikan secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Amartha Mikro Fintek Cabang Wewiku 

Kabupaten Malaka. Hal ini berarti bahwa pengalaman kerja dan tingkat pendidikan secara 

bersama-sama memberikan kontribusi yang kuat dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan. 

Kombinasi antara pengalaman praktis di lapangan dan bekal pendidikan yang memadai 

membuat karyawan lebih kompeten, produktif, serta mampu memberikan hasil kerja yang lebih 

berkualitas. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disampaikan, penulis 

memberikan beberapa saran. Bagi PT. Amartha Mikro Fintek Cabang Wewiku Kabupaten 

Malaka, perusahaan disarankan untuk lebih mengoptimalkan pengelolaan sumber daya 

manusia dengan mempertimbangkan pengalaman kerja dan tingkat pendidikan dalam proses 

rekrutmen, penempatan, serta promosi karyawan. Selain itu, perusahaan perlu menyediakan 

pelatihan dan pengembangan kompetensi secara berkelanjutan guna meningkatkan 

kemampuan dan pengalaman kerja karyawan sehingga prestasi kerja dapat meningkat secara 

optimal. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas wilayah penelitian dan 

menambahkan variabel lain agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif. Penelitian 

berikutnya juga dapat menggunakan metode penelitian yang lebih beragam serta 

mempertimbangkan faktor eksternal, seperti kondisi sosial ekonomi, literasi keuangan, dan 

kebijakan daerah yang dapat memengaruhi prestasi kerja maupun keberhasilan pembiayaan 

mikro.   
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